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Abstract
The purpose of this research is to determine the simultaneous and partial
effects of work-life balance, burnout, and workload on employee job
satisfaction at Koperasi Tani Jasa Tirta Sendang Tulungagung. This
type of research uses quantitative research with an associative approach.
The sample in this study consisted of 35 employees of the Koperasi Tani
Jasa Tirta Sendang Tulungagung, using purposive sampling techniques
to determine the criteria based on the research objectives. The analysis
techniques used are wvalidity test, reliability test, normality test,
multicollinearity test, heteroscedasticity test, linearity test, multiple
linear regression analysis, t test, f test, and coefficient of determination
(R?) test using SPSS version 25. The results of this study indicate that
simultaneously, work-life balance, burnout, and workload affect
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employee job satisfaction at Tani Jasa Tirta Sendang Tulungagung.
However, partially, work-life balance does not significantly affect
employee job satisfaction, while burnout and workload partially
significantly affect employee job satisfaction at Koperasi Tani Jasa Tirta
Sendang Tulungagung.

Keywords: Work-Life Balance, Burnout, Workload, Employee Job Satisfication

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara simultan dan parsial
work-life balance, burnout, dan beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan Koperasi Tani
Jasa Tirta Sendang Tulungagung. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 karyawan Koperasi
Tani Jasa Tirta Sendang Tulungagung dengan menggunakan teknik purposive sampling untuk
menentukan kriteria-kriteria berdasarkan tujuan penelitian. Teknik analisis yang digunakan
yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikoleniaritas, uji heteroskedastisitas, uji
linearitas, analisis regresi linear berganda, uji t, uji f, dan uji koefisien determinasi (R*) dengan
menggunakan program SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan
work-life balance, burnout, dan beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan
Koperasi Tani Jasa Tirta Sendang Tulungagung. Sedangkan secara parsial work-life balance
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, dan secara parsial burnout
dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Koperasi Tani Jasa
Tirta Sendang Tulungagung.

Kata kunci: Work-life Balance, Burnout, Beban Kerja, Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi, perkembangan dunia usaha meningkat pesat, menyebabkan
persaingan semakin ketat. Koperasi, sebagai badan usaha yang berlandaskan pada nilai
kebersamaan, demokrasi, dan partisipasi anggota, memiliki peran penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan membantu masyarakat. Namun, di tengah tantangan ekonomi yang
kompleks, koperasi perlu berinovasi dan beradaptasi agar dapat berkembang. Koperasi perlu
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diberdayakan agar mampu menjadi motor peningkatan kesejahteraan rakyat dan perantara
dalam pemerataan kesejahteraan.

Sebagai bentuk manifestasi ekonomi kerakyatan, koperasi merupakan sasaran yang tepat
dalam menumbuhkan dan mengembangkan ekonomi rakyat dalam mewujudkan kehidupan
demokrasi. Oleh karena itu, keberhasilan koperasi tidak hanya ditentukan oleh aspek finansial
tetapi juga melibatkan suatu sumber daya manusia (SDM), seperti kepuasan kerja karyawan.
Kepuasan kerja menjadi faktor yang dapat memengaruhi kinerja dan kelangsungan kerja di
koperasi. Tingkat kepuasan karyawan menjadi faktor penting dalam layanan dan manajemen
koperasi, kepuasan kerja yang meningkat dapat menciptakan hubungan jangka panjang antara
koperasi dan anggota atau karyawan. Menurut Luthans (dalam Changgriawan, 2017:2)
menyatakan bahwa “kepuasan kerja karyawan adalah perasaan positif yang terbentuk dari
penilaian karyawan terhadap pekerjaannya berdasarkan persepsi karyawan mengenai seberapa
baik pekerjaannya, yang berati apa yang diperoleh dalam bekerja sudah memenuhi apa yang
dianggap penting”.

Kepuasan kerja sangat penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan
berdaya saing. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka cenderung lebih
berkontribusi secara positif terhadap pencapaian dan pertumbuhan koperasi. Namun, jika
karyawan merasa kepuasan kerja yang didapat tidak dirasa memuasakan atau biasa saja, maka
koperasi perlu memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Seperti
membantu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung keseimbangan antara kehidupan
kerja dan kehidupan pribadi atau dikenal dengan itilah work-life balance.

Work-life balance juga memiliki peranan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja
karyawan dengan menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Sebagai badan
usaha yang memiliki peranan sosial dan ekonomi, work-life balance dapat menjadikan koperasi
berorientasi pada pemberdayaan karyawan. Menurut Schermehon (Ganaphati, 2016:126) “work-
life balance didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk memenuhi pekerjaan dan
komitmen berkeluarga mereka, serta tanggung jawan non-pekerjaan lainnya”. Hal ini dirasakan
oleh karyawan Koptan Jasa Tirta Sendang Tulungangung, yang merasa tidak sepenuhnya
memiliki work-life balance karena beberapa karyawan memiliki pekerjaan sampingan, sehingga
memiliki beban pekerjaan tambahan yang mengakibatkan pekerjaan dan kehidupan pribadi
tidak seimbang.

Burnout dapat berdampak pada penurunan kinerja dan produktivitas kerja secara
keselurahan, sehingga dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan menurun. Burnout
merujuk pada kelelahan bekerja akibat beban kerja yang berlebihan, kurangnya dukungan
sosial, dan ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu. Menurut
Hayati & Fitria (2018:54) “burnout adalah kejenuhan kerja akibat kelelahan fisik, emosional,
sikap dan perilaku, perasaan ketidakpuasan terhadap diri serta ketidakpercayaan akan
kemampuan diri dan kurangnya hasrat pencapaian pribadi”. Hal ini juga dirasakan oleh
karyawan Koptan Jasa Tirta Sendang Tulungangung, pekerjaan sampingan yang dimiliki
karyawan membuat mereka membagi perhatian dan energi mereka antara pekerjaan utam dan
pekerjaan sampingan, yang bisa memengaruhi komitmen mereka terhadap pekerjaan utama.
Sehingga karyawan seringkali merasa lelah bekerja dan cenderung melakukan kesalahan dalam
pekerjaannya, karena konsentrasi terhadap pekerjaan menurun.

Beban kerja juga mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di lingkup koperasi.
Peningkatan produktivitas dan efisiensi di dalam koperasi juga menjadi peningkatan beban
kerja bagi karyawan. Dalam kegiatan sehari-hari, beban kerja yang diberikan kepada karyawan
memiliki beragam tugas dan tanggung jawab yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan
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mereka terhadap pekerjaan. Menurut Dhania ( dalam Purbaningrat & Surya, 2015:152) “beban
kerja adalah sejumlah kegiatan yang membutuhkan keahlian dan harus dikerjakan dalam
jangka waktu tertentu”. Hal ini juga dirasakan oleh karyawan Koptan Jasa Tirta Sendang
Tulungangung, meski beban kerja yang dibebankan kepada karyawan tidak selalu diberikan
target waktu. Namun karyawan seringkali memiliki penambahan tugas dan beban kerja diluar
waktu pekerjaan mereka, yang membuat karyawan seringkali juga merasa mereka harus
membagi fokus mereka terhadap pekerjaannya, hal ini mengakibatkan beberapa karyawan
seringkali merasa kewalahan.

Dari beberapa fenomena diatas, peneliti berkeinginan untuk meneliti “Pengaruh Work-
Life Balance, Burnout, dan Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Koperasi
Tani Jasa Tirta Sendang Tulungangung”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif
untuk melihat sebab-akibat antara variabel bebas dengan variabel terikat. Menurut Sugiyono,
(2017:8) yang menyatakan penelitian kuantitatif adalah sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti dalam suatu populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan intrumen
penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan sebagai penguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi dari penelitian ini berjumlah 60 karyawan terdiri dari
bagian administrasi, pertokoan, swalayan, pemasaran, origreen, dan arsend pada Koperasi Tani
Wilis Sendang Tulungagung. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 karyawan. Teknik
pengambilam sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Menurut Margono (dalam Purwanza et al, 2022:364) “purposive sampling adalah teknik
pengambilan data yang didasarkan pada karakteristik dan ciri-ciri tertentu”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen Penelitian

Uiji Validitas

Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Item Probabilitas Keterangan
X1.1 0,000 Valid
X1.2 0,000 Valid
X1.3 0,000 Valid
X1.4 0,000 Valid
X1.5 0,000 Valid
X1.6 0,000 Valid
X2.1 0,002 Valid
X2.2 0,000 Valid
X2.3 0,000 Valid
X2.4 0,000 Valid
X2.5 0,000 Valid
X2.6 0,000 Valid
X3.1 0,000 Valid
X3.2 0,002 Valid
X3.3 0,000 Valid
X3.4 0,000 Valid
X3.5 0,000 Valid
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X3.6 0,000 Valid
Y1 0,000 Valid
Y2 0,017 Valid
Y3 0,000 Valid
Y4 0,000 Valid
Y5 0,003 Valid
Y6 0,000 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan data hasil pengujian pada tabel diatas, hasil uji validitas variabel Work-Life
Balance (X1), Burnout (X2), Beban Kerja (X3), dan Kepuasan Kerja (Y), dapat disimpulkan bahwa
dari semua item dalam tiap variabel mendapatkan nilai sig lebih kecil dari 0,05. Sehingga
semua item pernyataan dikatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Work-Life Balance (X1) 0,799 Reliabel
Burnout (X2) 0,758 Reliabel
Beban Kerja (X3) 0,772 Reliabel
Kepuasan Kerja (Y) 0,767 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, dapat dikatakan bahwa semua data reliabel
karena semua data memiliki nila cronbach alpha lebih dari 0,6. Sehingga semua data yang
digunakan dalam penelitian, semuanya reliabel atau handal.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Work-Life Balance (X1),
Burnout (X2), Beban 0,200 > 0,05 Normal
Kerja (X3), Kepuasan
Kerja (Y)

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, nilai sig. 0,200 lebih besar dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa hasil pengujian tersebut berdistribusi normal.

Uji Multikoleniaritas
Tabel 4 Hasil Uji Multikoleniaritas
Variabel Bebas Collinearity Keterangan
X) Statistics

Tolerance VIF
Work-Life Balance 0,946 1,057 Tidak terjadi
multikoleniaritas
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Burnout 0,311 3,217 Tidak terjadi
multikoleniaritas

Beban Kerja 0,313 3,195 Tidak terjadi
multikoleniaritas

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Berdasarkan data analisis pada tabel diatas, nilai tolerance dari setiap variabel < 0,10
artinya tidak terjadi masalah multikoleniaritas.

Uji Heteroskedastisitas
Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Regression Studentized Residual
4

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan data analisis pada gambar diatas, titik-titik menyebar dengan pola tidak
jelas diatas serta dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Linearitas
Tabel 5 Hasil Uji Linearitas

Variabel Signifikan Keterangan
Work-Life Balance (X1) | 0,725 Linear
Burnout (X2) 0,053 Linear
Beban Kerja (X3) 0,923 Linear

Sumber:

Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, masing-masing variabel independent
memiliki nilai sig. deviation from linearity > 0,05. Maka disimpulkan terdapat hubungan yang

linear antara variabel independent terhadap variabel dependent.

Analisis Regresi Linear

Berganda

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Regresi (B) t hitung Sig-t Keterangan
X1 (Work- 0,013 0,358 0,732 Ha 1 ditolak
Life Balance)
X2 (Burnout) 0,525 4 956 0,000 Ha 2
diterima
X3 (Beban 0,431 4,308 0,000 Ha 3
Kerja) diterima
Konstanta 1,525
Nilai Korelasi (R) 0,943
Nilai Koefisien Determinasi (R?) 0,890
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Fhitung 83,624:
Signikansi F 0,000 H4 diterima
Y Kepuasan Kerja

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel diatas, maka dapat disusun
persamaan regresi sebagai berikut:
Y=1,525 + 0,013X, + 0,525X, + 0,431X;+ e

Keterangan :

1) Nilai kolom B pada baris constant = 1,525. Artinya apabila tidak ada pengaruh antara
variabel Work-Life Balance (X1), Burnout (X2), dan Beban Kerja (X3) nilainya tetap, maka
Kepuasan Kerja (Y) memiliki nilai sebesar 1,525.

2) Nilai kolom B pada baris Work-Life Balance (b1) = 0,013. Artinya apabila setiap pertambahan
work-life balance (X1) sebesar 1 satuan, maka kepuasan kerja (Y) akan bertambah 0,013
satuan.

3) Nilai kolom B pada baris burnout (b2) = 0,525. Artinya apabila setiap pertambahan burnout
(X2) sebesar 1 satuan, maka kepuasan kerja (Y) akan bertambah 0,525 satuan.

4) Nilai kolom B pada baris beban kerja (b3) = 0,431. Artinya apabila setiap pertambahan
beban kerja (X3) sebesar 1 satuan, maka kepuasan kerja (Y) akan bertambah 0,431 satuan.

Uji Hipotesis
Ui T
Tabel 7 Hasil Uji T (Parsial)
Variabel T Signifikan | keterangan
Work-Life Balance | 0,358 0,723 H, diterima, H, ditolak
Burnout 4,956 0,000 H,diterima, H, ditolak
Beban Kerja 4,308 0,000 H. diterima, H, ditolak

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan secara parsial pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat sebagai berikut:

1) Uji t variabel Work-Life Balance (X1), memiliki nilai signifikan 0,723 > 0,05 maka H, diterima
dan H, ditolak. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial work-life balance tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

2) Uji t variabel Burnout (X2), memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H, diterima dan H,
ditolak. dapat disimpulkan bahwa secara parsial burnout berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan.

3) Uji t variabel Beban Kerja (X3), memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H, diterima dan
H, ditolak. dapat disimpulkan bahwa secara parsial beban kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan.

Uji F
Tabel 8 Hasil Uji F (Simultan)
Variabel Signifikan Keterangan
Work-Life
Balance, Burnout, | 0,000 H, diterima, H, ditolak
Beban Kerja

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai sig. F sebesar 0,000 < 0,05 maka
H, diterima dan H, ditolak, artinya work-life balance, burnout, dan beban kerja secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R R Square Adjusted R
Square
0,943 0,890 0,879

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Berdasarkan tabel 4.21 diatas, koefisien determinasi (R*) memperoleh nilai sebesar 0,890
artinya pengaruh work-life balance (X1), burnout (X2), dan beban kerja (X3) terhadap kepuasan
kerja (Y) sebesar 89% dan sisanya 11% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Work-Life Balance secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Koperasi Tani Jasa Tirta Sendang Tulungagung.

2. Burnout secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Koperasi
Tani Jasa Tirta Sendang Tulungagung.

3. Beban Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
Koperasi Tani Jasa Tirta Sendang Tulungagung.

4. Work-Life Balance, Burnout, dan beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan Koperasi Tani Jasa Tirta Sendang Tulungagung.
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